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Sebelum mempersiapkan penelitian, penulis terlebilahulu
mempelajari beberapa buku hasil karya para pakadig&an dan juga skripsi
yang terkait dengan penelitian ini, untuk dijadildasar landasan teori. Sejauh
pengamatan penulis ada skripsi yang membahas ¢eptnbelajaran melalui
model Numbered Heads Togethéiantaranya:

Pertama skripsi yang disusun oleh Siti Waspiyah mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2@g&hgan judul ” Upaya
Meningkatkan Partisipasi peserta didik dan Pre®akijar Matematika peserta
didik Kelas V B MIN Jejeran Wonokromo Pleret BantMlelalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tij¢umbered Heads Togeth@HT)".* peneliti ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya mertikekerestasi belajar
Matematika siswa kelas V MIN Jejeran dengan mengkmm model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Penelitian tinalakkelas ini dilakukan
pada Il siklus. Hasil penelitian pada siklus | m@gnkkan persentase angket
partisipasi peserta didik sebesar 55,33% dengag&atbaik, dan pada siklus
Il sebesar 66,97% kategori baik, sedangkan hassdtasi belajar Matematika
peserta didik pada siklus | rata-rata kelas seb85é888 dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 64,7%. Hasil prestésiabeiswa pada siklus Il
rata-rata kelas sebesar 74,5 dan persentase lsgnnielajar 80%. Dengan
penerapan strategi NHT dapat meningkatkan presédegiar siswa.

Kedua skripsi yang disusun oleh Anitah mahasiswi Ursitas
Terbuka Jakarta yang berjudWpaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada
Materi Pokok Perubahan Lingkungan Fisik dan ProgasWMelalui Penerapan

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Group Tournam@@T) pada Peserta

! Siti Waspiyah (07480005)Jpaya Meningkatkan Partisipasi dan Prestasi Belajar

Matematika Siswa Kelas V B MIN Jejeran WonokromereRl Bantul Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NH{Jogjakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 010



didik Kelas IV SD Negeri Tunggulsari Kecamatan Lyave Kota Surakarta
Tahun Ajaran 2007/2008”Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkasil belajar IPA pada
materi pokok perubahan lingkungan fisik dan progaspada kelas IV
Semester Il di SD Negeri Tunggulsari tahun ajar@0722008. Pada akhir
siklus Il diketahui telah terjadi peningkatan regta kelas 58,59% yaitu dari
rata-rata tes kondisi awal 4,83 menjadi 7,66, sgkiam ketuntasan belajar
peserta didik ada peningkatan sebesar 55,3% dadisioawal yang sudah
tuntas hanya 3 peserta didik. Dengan menggunakaodmd GT 15 peserta
didik tuntas dalam proses pembelajaran . Denganikd@msebagian besar
peserta didik IV SD Negeri Tunggulsari mengalaemipgkatan hasil belajar
pada materi pokok perubahan lingkungan fisik dars@snya&.

Ketiga skripsi yang disusun oleh Ari Fatimah (5100701m@hasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudldpaya Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Melalui Metode NHT pada téla Keliling dan Luas
pada Kelas IV di SD Negeri Krajan | Weru Sukohafjbahun Ajaran
2010/20113 Tujuan peneliti ini untuk mengetahui peningkatasihbelajar
matematika dengan penerapan metode kooperatifNkp€. Teknik analisis
dapat dilakukan dengan analisis interaktif, penttilakan kelas ini dilakukan
dalam Ill siklus terdiri dari tahapan perencangaglaksanaan, observasi dan
refleksi. Hasil belajar matematika pada tes awbéken siklus diperoleh rata-
rata 59,69 dengan ketuntasan belajar yang diperé8&h5% pada siklus | rata-
rata yang diperoleh 63,16 dengan ketuntasan bekdgaikal 56,25%, pada
siklus 1l hasil belajar juga meningkat dengan inilata-rata 76,25 dengan

ketuntasan belajar klasikal 87,59%. Dengan penarapategi pembelajaran

’Anitah, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Materok®k Perubahan

Lingkungan Fisik dan Prosesnya Melalui PenerapamPelajaran Kooperatif Tipe Team Group
Tournament (TGT) pada Peserta didik Kelas IV SDexiebunggulsari Kecamatan Laweyan Kota
Surakarta Tahun Ajaran 2007/2008akarta: Perpustakaan Universitas terbuka, 2008)

3Ari Fatimah (510070178), mahasiswa Universitas Mufmadiyah Surakarta yang

berjudul ” Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika MelaMetode NHT pada Materi
Keliling dan Luas pada Kelas IV DI sd Negeri KrajdnWeru Sukoharjo Thahun Ajaran
2010/2011 (Surakarta: Perpustakaan Universitas Muhammadbymbakarta, 2011).



NHT dalam pembelajaran matematika dengan mateiingedan luas dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Keempat skripsi yang disusun oleh saudari Nur Ida Laela
(1402907260) Mahasiswi UNNES yang berjuddpenerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dalam imgkatkan hasil
belajar Peserta didik kelas V SDN Yamansari 02aksiu Tegal”. Dari
penelitian yang dilakukan  diperoleh kesimpulan vihmenunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa 74% pada siklugnjadi 79% pada siklus 1.
Selain itu aktivitas belajar peserta didik dalammpelajaran semakin
meningkat yaitu pada siklus | rata-rata 62,5% nuir§@% pada siklus fi.

Berangkat dari hasil penelitian tersebut, pendéldrkeinginan untuk
mencoba melakukan penelitian dengan menggunakaelngadg sama pada
materi yang berbeda yaitu benda dan sifatnya semeg&elas IV di Ml NU
Magelung Kaliwungu Selatan tahun ajaran 2012/2013.

B. Kerangka Teoritik

1. Belgjar
a. Pengertian Belajar

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukegos®sg untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bseoara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiamdanteraksi
dengan lingkunganny?.

Menurut John W. Santrock mengatakan beldjagarning is a
relatively permanent change in behavior due to eepee”.® ( Belajar
adalah perubahan tingkah laku secara relatip permaebagai hasil

pengalaman).

* Nur Ida Laela (1402907260Renerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make
Macth dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Keld$ SDN Yamasari 02 Lebaksiu Tedal,
Semarang: Perpustakaan UNNES, 2009).

® Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinakarta: Rineka Cipta,

2010), him. 2.
® John W. Santrocl®sychology EssentiagléNew York : Mc Graw-Hill, 2005), him. 137.



Belajar menurut Lester D. Crow dan Alice Crovcearning is
represents progressive change in behavior as tbwigual reacts to a
situation or situations in an effort to adapt hisHavior effectively to
demands made upon him"(Belajar adalah menghadirkan perubahan
progresif dalam tingkah laku sebagai individu ydreyeaksi terhadap
suatu situasi atau situasi sebagai usaha adaptgkalh lakunya secara
efektif terhadap permintaan yang dibuat untuk dia).

Pada dasarnya menuntut ilmu adalah kewajiban beatgaps
orang, seperti yang di cantumkan dalam hadis yamgayatkan oleh

Abdul Barr melalui Anas r.a, yang berbunyi:

(st o8 ) e ol oy ot 287 e s I D

Artinya: “ Menuntut [Imu waijib bagi setiap muslirf”

Menurut Thomdike seperti yang dikutip oleh Mustakitkk.
Belajar adalah usaha untuk membentuk hubunganaap&nangsang
dan reaksi. Orang belajar karena menghadapi masalah yang harus
dipecahkan.
Prinsip-prinsip Belajar
1) Kematangan jasmani dan rohani
Salah satu prinsip utama belajar adalah harus manca
kematangan jasmani dan rohani sesuai dengan targkgang
dipelajarinya.

2) Memiliki kesiapan

Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan betegars

memiliki kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukaijk

fisik, mental maupun perlengkapan belajar .

” Lester D. Crow and Alice CrovEducational PsychologyNew York: American Book
Company), 1958, him. 225.

& Moch. Anwar, dkk, Syarah Mulhtaarul Ahaadits (Hadist hadist pilihanertkut
penjelasannya YBandung, Sinar Baru, 1993), him, 565

° Mustakim,dkk Psikologi Pendidikan(Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010), him. 60.



3) Memahami tujuan
Setiap orang yang belajar harus memahami apa twaake
mana arah tujuan itu dan apa manfaat bagi diripygsip ini
sangat penting dimiliki oleh orang agar proses yditgkukannya
dapat cepat selesai dan berhasil.
4) Memiliki kesungguhan
Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk
melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan akanpeneleh
hasil yang kurang memuaskan.
5) Ulangan dan latihan
Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar meretsam
otak, sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar &é#umnga
2. Hadl Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang tegatelah
mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengamarupendidikan.
Hasil belajar seringkali digunakan sebagaiukuratukinmengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yangdaakan. Ntuk
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperulserangkaian
pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik ndamenuhi
syarat-
Hasil belajar menurut Bloom seperti yang dikutigholAgus
Suprijono mencakup kemampuan kognitif, afektif gaikomotorik*2
b. Tipe —tipe Hasil Belajar
1) Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif
2) Tipe Hasil Belajar Bidang Afektif

0 Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 54.
1 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 44

12 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paike@ogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2009), him. 6.
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3) Tipe Hasil Belajar Bidang Psikomotorik.
Dari beberapa tipe di atas dapat dijelaskan se lbegikiut:
1) Tipe Hasil Belajar Bidang Kognitif
Dalam tipe hasil belajar secara kognitif ini mengak
beberapa hal diantaranya adalah:
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalamoiviedgég
b) Tipe belajar pemahamaodmprehension
c) Tipe hasil belajar penerapan (aplikasi)
d) Tipe belajar analisis
e) Tipe belajar mengkreagirgativite).™*
2) Tipe Hasil Belajar Bidang Afektif
Dalam tipe hasil belajar secara afektif ini mengaku
beberapa hal diantaranya adalah:
a. Kemauan menerimd&gceiving
b. Kemauan menanggapgréspondiny
c. Berkeyakinanyaluing)
d. Penerapan kary@fganisasion
e. Ketekunan dan ketelitialf.
3) Tipe Hasil Belajar Bidang Psikomotorik
Hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bknt
keterampilan gkill), kemampuan bertindak individu. Ada 6
tingkatan keterampilan yakni:
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaag sedar)
b) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keloarisan,
ketepatan
c) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sealea

sampai pada keterampilan yang kompleks.

13 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belaja MengajafBandung: PT Remaja

Rosdakarya , 2009), him. 30.
4 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan KomusikéBandung: Alfabeta,

2008), him. 57
> Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi dan Komunikdsim. 58
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c. Nilai disesuaikan dengan kurikulum satuan pendidikdTSP) tahun

2006, terdiri atas tiga macam penilaian yaitu:

1). Penilaian pendidikan atau para guru yang letemfokuskan pada
perubahan perilaku dan penguasaan pengetahuan.

2). Penilaian tingkat satuan yang merupakan pamilaekolah yang
juga memperhatikan penilaian guru dan penguasaterakeilan
yang sesuai dengan tingkat satuan pendidikan.

3). Penilaian pemerintah yaitu penilaian yang deeentasikan pada
penguasaan beberapa mata pelajaran yang telahtuldan
pemerintatt?

Dalam proses penelitian ini cara yang dilakukaruk
mengukur hasil belajar peserta didik dengan camiberikan soal
tes tertulis berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal.

e. Macam — macam sistem hasil belajar atau peni({@eadée
1). GradeTunggal

GradeTunggal adalah sistem penentgmadeyang bentuknya
paling sederhana dan paling banyak digunakznade tunggal ini
memiliki kelebihan antara lain:
a. membeikan pesen yang ringkas tentang pencapaidrbékgar
b. lebih mudah dipahami
c. memberikan hasil prediksi keberhasilan siswa ddilalajar
d. memberikan motivasi untuk belajar lebih baik

Di samping itu grade tunggal juga memiliki kelermah
antara lain:

a. Tidak membeikan gambaran hasil yang jelas
b. Acuan penilaian yang masih terbatas

c. Bisa menimbulkan keraguan pada siswa yang berstargku

16 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasinalny&Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), him. 217.
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2). GradeGanda
Sistem penentuan hasil belajar yang banyak digam
dalam konteks evaluasi pendidikan atau penentuanysing terdiri
atas ketentuan nilai hasil belajar yang memilikkmeaberbeda untuk

system intruksional yang berbela.

3. Model Numbered Heads Together

a. Pengertian ModdNumbered Heads Together
Model adalah suatu perencanaan atau suata pang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan zganael di

kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuknemteikan

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di daiarboku-buku,
film, computer, kurikulum dan lain-lain. Model pesgibjaran
mempunyai empat ciri khusus diantaranya adalah:

1. Rasional, teoritik, logis yang disusun oleh paragygta atau
pengembangnya.

2. Landasan emikiran tentang apa dan bagaimana pesgikdelajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai).

3. Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar meetsebut
dapat dilaksanakan dengan berhasil dan lingkungdajan yang
diperlikan agar tujuan pembelajaran itu dapat fEaEs

Numbered Heads Togethadalah pendekatan yang melibatkan
lebih banyak siswa dalam review berbagai matergydibahas dalam
sebuah pelajaran dan untuk memeriksa pemahamarkatenang isi
pelajaran’ Pada dasarnya, NHT merupaka variasi dari diskusi
kelompok. Teknik pelaksanaanya hampir sama dengekusi

kelompok. Pertama-tama guru meminta siswa untuk uklud

7" SukardiEvaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionéllakarta: PT Bumi Aksara, 2009).
him. 218.

8 Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Memyegkan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Kalijaga, 2009). him. 6

9 Mc Graw Hill Companies, penerjemah Helly PrajitSBoetjipto, dkk,Belajar untuk

Mengajar,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 16.
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berkelompok-kelompok, masing-masing anggota dibemor, setelah
selesai guru memanggil nomor untuk mempresentasikasil
diskusinya. Guru tidak memberitahukan nomor bergpag akan
berpresentasi selanjutnya. Pemanggilan secara dnak akan
memastikan semua siswa benar-benar terlibat dakknsi tersebut’

Untuk memudahkan pembentukan kelompok dan peraanoang
tugas, teknik kepaa bernomor ini bisa diterapkadap&elompok-
kelompok yang memang dibentuk secara permanemyartsiswa
diminta mengingat kelompok dan nomornya sepanjangester. Agar
ada pemerataan tanggung jawab, penugasan, berasawknor bisa
diubah-ubah dan selang-seling.

Teknik kepala bernomor ini juga bisa digunakan kntu
mengubah komposisi kelompok dengan lebih efesiaedasaat-saat
tertentu, siswa bisa diminta keluar dari kelompakng biasanya
bergabung dengan siwa-siswa lain yang bernomor salaa
kelompoklain. Cara ini bisa digunakan untuk menggrekebosana

atau kejenuhan jika guru mengelompokkan siswa ag@imanen.

b. Langkah-langkah Modeélumbered Heads Together

Dalam model Numbered Heads Togethada empat langkah
yang harus diketahui diantaranya adalah:

Langkah 1Numbering guru membagi peserta didik menjadi
beberapa tim beranggotakan tiga sampai lima dan b@enmmomor
sehingga setiap peserta didik masing-masing tim itik@nrmomor
antara 1 dan 5.

Langkah 2Questioning guru mengajukan sebuah pertanyaan
kepada peserta didik.

Langkah 3Heads Togetherpeserta didik menyatukan kepala
untuk menemukan jawabannya dan memastikan bahwaasenang

tahu jawabannya.

20

Miftahul Huda, Cooprative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). him. 130.
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Langkah 4Answering guru memanggil sebuah nomor dari
masing-masing-masing kelompok yang memiliki nomotu i
mengangkat tangannya dan memberikan jawabannya akiaphn
seluruh kelas.

c. TujuanNumbered Heads Together

Model NHT bertujuan untuk membantu peserta daljar
lebih bekerja sama dalam kelompoknya dan lebih rhemateman-
temannya yang mempunyai kemampuan-kemampuan befajag
berbeda-beda, sehingga teman yang mempunyai keraamyang
lebih, dapat membantu teman yang mempunyai kemamguiang,
serta membantu guru untuk mempermudah tim-tim detsgcara acak,
sehingga antara peserta didik yang satu denganykidapat belajar
dengan baik.

d. Kelebihan dan kekurangan moddumbered Heads Together

Setiap metode pembelajaran dan metode pembelayjaiag
manapun pasti memiliki kelebihan dan kekuranganrikBe ini
merupakan kelebihan dan kekurangan mod&imbered Heads
Together.

1) Kelebihan modelNumbered Heads Together
a) Setiap peserta didik menjadi siap semua
b) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh
c) Peserta didik yang pandai dapat mengajari peseatsy y
kurang pandai
d) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk salingngha
ide-ide dan mempertimbangkan yang paling tepat
e) Meningkatkan semangat kerja sama siwa
f) Dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dakatizig
kelas.
2) Kelemahan modeNumbered Heads Together
a) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil kembali
b) Tidak semua anggota kelompok dipanggil lagi oletugu
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c) Kendala teknis, misalnya masalah tempat duduk lgadaiit
atau kurang mendukung diatur kegiatan kelompok

4. Materi Benda dan Sifatnya

llImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan wemacari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IBRanb hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa #&ktéa-fkonsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga ma&kep suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sakitserta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya ldind&ehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pasfaberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetegar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilnfamdidikan IPA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapeaibantu peserta
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendadatang alam

sekitar.

Menurut IPA benda dapat dikelompokkan menjadja.ti
Pengelompokan ini berdasarkan pada wujudnya yaitu:
a). Benda padat
b). Benda cair
c). Benda gas.
Dari benda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut
a). Benda padat (zat padat)

Zat padat mempunyai volume dan bentuk yang tetaip, i
disebabkan karena molekul-molekul dalam zat padenduduki
tempat yang tepat di dalam kristal. Molekul-molekat padat juga
mengalami gerakan tetapi sangat terbatas. Zat pagat dibedakan
antara zat padat kristal dan amorf. Di dalam Kristdom atau

molekul penyusunnya mempunyai struktur tetap tetiam zat
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amorf tidak. Zat padat amorf dapat dianggap sebeagi@an yang
membeku terlambat dengan viskositas sangat besar.
1) Sifat-sifat zat padat
a. Kristalisasi dan peleburan
Bila zat cair didinginkan, gerakan translasi moleku
molekul menjadi lebih kecil dan gaya tarikmolekehgakin
besar, hingga setelah mengkristal molekul mempunyai
kedudukan tertentu di dalam kristal. Panas yangetguk
pada kristalisasi disebut panas pengkristalan.n@elgrjadi
pengkristalan temperatur tetap, di sini terjadiekedangan.
Temperatur akan turun lagi setelah pengkristal&sae
b. Tekanan sublimasi zat padat
Beberapa zat padat seperti iodium dan naftalepatda
langsung berubah dari zat padat menjadi uap. Pada
temperatur yang tetap, tekanan uap zat ini jugaptetan
disebut tekanan sublimasi. Tekanan sublimasi béxanbila
temperatur naik’
2. Ciri-ciri benda yang berbentuk padat:
a. Jika zat padat dipindahkan ke manapun, bentukrtgp te
sama
b. Zat padat dipindah ke mana saja volumenya tetap sam
c. Letak molekulnya berdekatan dan teratur
d. Gaya tarik antar molekulnya sangat kuat
e. Gerakkan molekulnya terbatas pada tempatnya saja
b). Benda cair
1) Pengertian benda cair
Benda cair tidak mempunyai bentuk tertentapiet

mempunyai volume yang tetap pada keadaan tertgautak

2 sukardjoKimia Fisika,(Yogyakarta: PT Rineka Cipta, 1997), him. 114
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dari molekul-molekul dalam benda cair atau zat adalah

sangat kecil dibanding dengan jarak molekul dalas g

2) Viskositas (kekentalan)
Zat cair atau benda cair mempunyai kekentalan

yang berbeda-beda. Minyak lincir lebih sukar diadlan
lebih lama mengalir dari pada air. Bila kita mengadtau
mengalirkan zat cair berarti kita menggerakkan fraarah
atau lapisan-lapisan zat cair itu satu terhadapnye.
Gerakan ini akan dilawan oleh gesekan lapisandapiti

terhadap sesamanya. Makin besar gesekkan makim suka

cairan diaduk dan makin lama mengalir. Jadi maldsab

gesekkan zarah-zarah terhadap sesamanya cairarakin

kental®?

3) Ciri-ciri benda yang berbentuk cair

a) Bentuknya selalu berubah-ubah sesuai dengan
tempatnya

b) Zat cair dipindah ke mana saja volumenya tetap sama

c) Letak molekulnya berdekatan

d) Gaya tarik antar molekulnya lemah

e) Gerakkan molekul agak bebas, tetapi tidak dapat

meninggalkan kelompoknya.Hal itulah yang
menyebabkan bentuknya selalu berubah sesuai dengan

tempatnya, tetapi volumenya tetdp.

c). Benda gas

1. Pengertian gas

Gas terdiri atas molekul-molekul yang bergerak

menurut jalan-jalan yang lurus ke segala arah, aeng

kecepatan sangat tinggi. Molekul-molekul gas inlalse

22 Respati,Dasar-dasar llmu Kimia,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), him. 91.

23
llmu, 2007), him. 99

Tim Redixta,Ensiklopedia lImu Pengetahuan Alam Fisik&emarang: CV Aneka
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bertumbukan dengan molekul-molekul yang lain ataugdn
dinding bejana yang menyebabkan adanya tekanamméol
dari molekul-molekul gas sangat kecil bila dibamgian
dengan volume yang ditempati oleh gas tersebuinggh
sebenarnya banyak ruang yang kosong antara molekul-
molekulnya. Gas dibagi menjadi dua jenis diantaaany
adalah:
a) Gas ideal
Gas ideal adalah gas yang mengikuti secara
sempurna hukum-  hukum gas (Boyle, Gay, Lussac)
b) Gas non ideal atau nyata
Gas yang hanya mengikuti hukum-hukum gas pada
tekanan rendah. Gas ideal sebenarnya tidak addgaya
merupakan gas hipotesis. Semua gas sebenarnya tidak
nyata pada gas dianggap, bahwa molekul-molekulnya
tidak tarik menarik dan volume gas itu sendari atang
yang ditempati. Sifat ideal ini hanya didekati olghs
beratom satu pada tekanan rendah dan pada temperatu
yang relatif tingg?*
2. Hukum-hukum gas
Hukum-hukum gas diperoleh dari hasil-hasil
eksperimen diantaranya:
a) Hukum Boyle
Hukum boyle adalah volume dari sejumlah tertentu
gas pada temperatur tetap, berbanding terbalik adeng

tekanannya.

24 sukardjoKimia Fisika him.2
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b) Hukum Charles Gay Lussac

d)

Charles mendapatkan bahwa gas-gasudara CQ@
dan Q berkembang dengan jumlah volume yang sama
pada pemanasan antara 0 2@@ada tekanan tetap.
Hukum Dalton

Pada temperatur tetap, tekanan total suatu campura
gas sama dengan jumlah tekanan parsialnya. Tekanan
parsial gas ialah tekanan dari gas tersebut bitdisan
ada di dalam ruangan.
Hukum Amagat

Hukum ini hampir sama dengan hukum Dalton,
tetapi untuk volume parsial. Di dalam tiap-tiap @aman
gas, volume total gas sama dengan jumlah volume
parsialnya.
Hukum Graham

Pada temperatur dari tekanan tetap, kecepatasi difu
berbagai-bagai gas berbanding terbalik dengan akar

rapatnya atau berat molekulnya.

3. Teori kinetik gas

Sifat gas juga dapat dijelaskan dengan teori Kineti

gas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Gas terdiri atas partikel-partikel yang sangat Ikeci

(discratg yang disebut molekul, massa dan besarnya sana

untuk tiap-tiap jenis gas

b) Molekul-molekul ini selalu bergerak ke segala ad#n

selalu bertembukan dengan molekul-molekul yang lain

serta dengan dinding-dinding bejana

% sukardja, Kimia Fisika,him. 4
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c) Tumbukan molekul terhadap dinding ini yang
menyebabkan terjadinya tekanan pada dinding yaiya g
persatuan luas

d) Karena tekanan gas tidak tergantung waktu padanaeka
dan temperatur tertentu, maka pada tumbuhan tidak a
tenaga yang hilang atau tumbukan bersifat elastis
sempurna

e) Pada tekanan yang relatif rendah, jarak antara kuble
molekul jauh lebih besar dari pada diameter molekul
molekul sendiri, hingga daya tarik antara molekapat
diabaikan.

. Tekanan gas

Kehidupan modern berputar berkat gas mampat
yang ada dalam ban kendaraan. Udara adalah camgasan
yang perilaku fisiknya sama dengan oksigen muritipgen
murni atau zat berbentuk gas lain. Udara dengamwelawal
dua atau tiga kali volume suatu ban, di bawah tekadika
ban itu ditusuk sehingga berlubang, udara tambahaakan
bergegas ke luar.

a. Pengukuran tekanan udara

Alat untuk tekanan disebut barometer, salah satu
cara yang digunakan ialah mengisi sebuah tabung kac
dengan merkurium (raksa) dan membalikkannya kedalam
pinggan berisi merkuriurff.

b. Keanekaragaman tekanan udara

Tekanan udara beranekaragam dari tempat ke
tempat ialah perubahan cuaca, tinggi,atsmofer, bayat.
Tekanan udara seringkali mempunyai pengaruh yang

penting pada volume gas yang diukur. Untuk

Kleinfelter, dkk,llmu Kimia untuk UniversitagJakarta: PT. Gelora Aksara Pratama,
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membandingkan volume yang diukur pada tekanan yang
berlainan, diperlukan suatu standar untuk pengukura
tekanan.

c. Pengukuran tekanan gas

5. Tujuan pembelajaran | PA

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar pesefi@ik
memiliki kemampuan sebagai berikut.

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Matg Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratiarancgtaan-
Nya

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkons
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam dkehn
sehari-hari

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip desadaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengartdmaalirA,
lingkungan, teknologi dan masyarakat

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidikim
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalameiit@ara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dajalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketemmpiA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMB/M

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsarmonasalah
peneliti merupakan jawaban sementara terhadap ammusisalah penelitian,

dikatakan sementara karena jawaban yang diberikkan 8idasarkan pada
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teori yang relevan, belum didasarkan pada fakttfaknpiris yang diperoleh
melalui pengumpulan dafa.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka sotendakan
penelitian ini adalah sebagai berikiltengan menggunakan modsumbered

Heads Togetherapat meningkatkan hasil belajar peserta diddapaata pelajaran
IPA materi Benda dan Sifatnya.

2" sugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2010), him.96
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